ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi pengunjung Mojag
Coffee Mojoagung terhadap penyediaan buku bacaan dan dampaknya terhadap
kemampuan literasi mereka. Mojag Coffee, sebuah kafe yang menggabungkan
konsep literasi dengan warung kopi, menyediakan berbagai jenis buku yang dapat
dibaca oleh pengunjung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, mengumpulkan data melalui wawancara dengan pengunjung
kafe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyediaan buku di Mojag Coffee
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat dan kemampuan
literasi pengunjung. Buku-buku yang tersedia tidak hanya memperkaya
pengetahuan pengunjung tetapi juga menciptakan suasana yang mendukung
kegiatan membaca sebagai bagian dari rutinitas harian mereka. Selain itu, kafe ini
juga berfungsi sebagai tempat interaksi sosial yang mendorong pertukaran ide dan
diskusi literasi di antara pengunjung. Kesimpulannya, inisiatif penyediaan buku di
Mojag Coffee tidak hanya meningkatkan minat baca tetapi juga membentuk
komunitas literasi yang aktif. Untuk meningkatkan efektivitas program ini,
disarankan agar Mojag Coffee terus memperbarui koleksi buku mereka,
menyelenggarakan acara literasi, dan menjalin kerjasama dengan penerbit serta
penulis lokal.

Kata kunci: Komunitas Literasi, Literasi ,Mojag Coffee, Minat Baca, Persepsi
Pengunjung.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the perceptions of visitors to Mojag Coffee
Mojoagung regarding the provision of reading materials and its impact on their
literacy skills. Mojag Coffee, a café that combines the concept of literacy with a
coffee shop, provides various types of books that visitors can read. This research
uses a descriptive method with a qualitative approach, collecting data through
interviews with café visitors. The results show that the provision of books at Mojag
Coffee has a significant positive impact on the visitors' interest and literacy skills.
The available books not only enrich the visitors' knowledge but also create an
atmosphere that supports reading activities as part of their daily routines.
Additionally, this café serves as a social interaction space that encourages the
exchange of ideas and literacy discussions among visitors. In conclusion, the
initiative of providing books at Mojag Coffee not only increases reading interest
but also forms an active literacy community. To enhance the effectiveness of this
program, it is recommended that Mojag Coffee continuously update their book
collection, organize literacy events, and establish collaborations with local
publishers and authors.
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